V.1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian tentang

Perencanaan Rute Aman Selamat Sekolah (RASS) di Kawasan Pendidikan

Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta sebagai berikut :

1.

Persebaran perjalanan pelajar di kawasan pendidikan zona 7
kecamatan banjarsari berasal dari zona asal yang berdekatan dari zona
tujuan. Permintaan potensial terbesar siswa yang bersekolah di
kawasan pendidikan zona 7 (tujuh) berasal dari 3 (tiga) zona asal yang
berdekatan dengan zona tujuan, diantara lain zona 20 (355 orang),
zona 4 (300 orang), dan zona 21 (293 orang). Hal ini dikarenakan
sekolah pada kawasan pendidikan tersebut merupakan sekolah dengan
status negeri yang sudah menerapkan system zonasi.

Pemenuhunan kebutuhan fasilitas pada setiap rute pejalan kaki,

pesepeda, dan angkutan umum di Kawasan Pendidikan Kecamatan

Banjarsari Kota Surakarta yaitu :

a. Penerapan fasilitas pejalan kaki berupa trotoar pada setiap rute
pejalan kaki, yaitu di JI DI Panjaitan, JI Kolonel Sugiyono, JI Letjen
Sutoyo, dan JI Mr. Sartono. Serta direkomendasikan fasilitas
penyeberangan pejalan kaki berupa zebra cross di depan SMPN 7
Surakarta, SMAN 5 Surakarta, dan SMAN 6 Surakarta.

b. Penerapan fasilitas pesepeda berupa jalur atau lajur sepeda
dengan tipe A di JI Brigjend Katamso dan ]I Jend Urip Sumoharjo.
Sedangkan penerapan lajur pesepeda tipe C di ruas JI Mr. Sartono,
JI Tangkuban Perahu, JI Jaya Wijaya, JI Letjen Sutoyo, JI DI

Panjaitan, JI Monginsidi, dan ]I Ir. Juanda.
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c. Kawasan Pendidikan Zona 7 di Kecamatan Banjaesari sudah dilalui
trayek angkutan umum dengan kode TB.IV dan FD.IX sehingga
tidak perlu mengkaji mengenai trayek angkutan umum. Fasilitas
angkutan umum hanya mencakup penentuan kebutuhan halte dan
desain rencana halte yang dilengkapi tempat duduk agar lebih
nyaman.

d. Zona Aman Selamat Sekolah direkomendasikan di JI Mr. Sartono
dan JI Letjen Sutoyo dengan desain masing — masing 2 (dua)
sekolah dimana jarak antar sekolah 50 — 100 m dan 100 — 250 m.

3. Desain akhir dari penelitian ini yaitu berupa peta rencana rute pejalan
kaki dan pesepeda, penampang melintang ruas jalan yang sudah
diberikan rekomendasi fasilitas pejalan kaki yang mengacu pada Surat

Edaran Menteri PUPR Nomor: 02/SE/M/2018 dan fasilitas pesepeda

yang mengacu pada SE No: 05/SE/Db/2021, , desain ZoSS tampak atas

yang mengacu pada Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat

Nomor: SK3582/A1.403/DRID/2018, Desain Halte yang mengacu pada

PM 16 Tahun 2016 dan visualisasi 3D penerapan Rute Aman Selamat

Sekolah (RASS) di Kawasan Pendidikan Zona 7 Kecamatan Banjarsari

Kota Surakarta.

V.2. Saran
Dalam penelitian ini terdapat beberapa saran kedepannya dalam
mendukung Penerapan Rute Aman Selamat Sekolah (RASS) agar berjalan
dengan maksimal, antara lain :
1. Program RASS ini tidak hanya berhenti pada tahap perekayasaan atau
engineering, namun perlu tahapan lanjutan yang meliputi :

a) Pendidikan atau education

b) Pendorong atau encouragement

c) Penegakan hukum atau enforcement

2. Disediakan petugas pengatur lalu lintas pada saat jam masuk/pulang
sekolah baik dari sekolah maupun Dinas Perhubungan untuk
membantu kelancaran lalu lintas di sekitar sekolah.

3. Dilakukan sosialisasi mengenai larangan menggunakan sepeda motor

bagi pelajar yang berusia dibawah 17 tahun atau belum memiliki Surat
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Izin Mengemudi (SIM) sesuai dengan UU No. 22 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas Angkutan Jalan Pasal 77 ayat 1 yang berbunyi “Setiap orang
yang mengemudikan kendaraan bermotor di jalan wajib memiliki Surat
Izin Mengemudi sesuai dengan jenis kendaraan bermotor yang
kemudikan”.

Perlu kajian lebih lanjut mengenai hal hal yang berkaitan dengan
keamanan, misalnya identifikasi lokasi yang rawan terjadi criminal dan

kecelakaan yang melibatkan pelajar.
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